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Abstrak 

 

Penelitianginigadalahgpenelitiangtindakangkelasg(PTK) yang bertujuanguntukgmengetahuigproses 

dan hasil penerapan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray untuk meningkatkan hasil belajar 

tentang keragaman sosial budaya masyarakat Indonesia pada siswa kelasSV danguntuk 

mengetahuigpeningkatan hasil belajar pada materi kelas V dengan penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe two stay two stray. Pendekatan yang digunakanSdalamSpenelitianSadalah pendekatan kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes, danSdokumentasi. Subjek penelitian yaitu guru kelas 

dan siswa yang berjumlah 13Ssiswa. PenelitianSdilaksanakanStigaSsiklus. PadaSsiklusSI hasil 

penelitiangpada prosesSpembelajaranSberadaSpadaSkualifikasiScukup (C) danShasilStesSbelajarSberada 

pada kualifikasi cukup (C). Siklus II hasil penelitian pada proses 

pembelajarangberadagpadagkualifikasigbaik (B) dan hasil tes belajar berada pada kualifikasi baik (B). 

Sedangkan siklusgIII hasilgpenelitiangpadagprosesSpembelajaranSberadaSpadaSkualifikasiSbaik (B) 

danShasil tesgbelajar beradaSpada kualifikasigbaik (B). Kesimpulangpadagpenelitianginigadalah penerapan 

modelgpembelajarangkooperatif tipe twogstay twogstray dapatSmeningkatkanSproses danShasil belajar 

siswaStentang keragaman sosial budayagmasyarakat Indonesia padagsiswagkelasgV UPTDsSPFsSDN 184 

KabupatenSSoppeng. 
  
 

Katagkunci—ModelgPembelajaran, Kooperatif, Tipe TwogStay Two Stray, Proses Belajar, dan Hasil Belajar. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

PendidikanSadalahSsuatuSusahaSsadar yangSdilakukan untuk mendapatkan pengalaman belajar yang 

berlangsung seumur hidup untuk mengembangkan kemampuan yang ada dalam diri. Pendidikan adalah 

suatuSprosesSuntuk membantuSmanusia agarSdapatSmengembangkanSpotensi yangadaSpada dirinya, 

sehingga dapat meningatkan kemampuan berfikir logis, sistematik, kritis, kreatif, cerdas, terbuka, 

mempunyaiSrasa inginStahu dan tekunSmencari peluang untuk memperolehSkehidupan yang layak. 

Pendidikan berperan penting delay membangun karakter bangsa, melalui Pendidikan inilah manusia dapat 

mewujudkan semua potensi yang dimilikinya. Pendidikan merupakan sarana yang sangat efektif delay 

mencerdaskan kehidupan bangsa, oleh karenagitu, maju atau tidaknya bangsa dipengaruhi oleh tingkat 

Pendidikan yang diterapkan oleh Negara (Wilda et al., 2021). Pendidikan juga memiliki peranan penting dalam 

kehidupan manusia untuk mempersiapkan sekaligus membentuk generasi muda di masa yang akan datang. 

Sekolah Dasar merupakan lembaga pendidikan yang menyelenggarakan program pendidikan enam 

tahun. Pendidikan Sekolah DasarSuntukSmemberikanSbekalSkemampuanSdasar kepada siswa berupa 

pengetahuan, keterampilan, danSsikap yang bermanfaatSbagiSdirinyaSsesuai dengan tingkat perkembangan. 

Melalui Pendindikan dasar, diharapkan dapat menghasilkan generasi IndonesiaSyangSberkualitas. Masa 

yangSakan datang, siswaSakan menghadapiStantangan yang cukupSberatSkarenaSkehidupanSmasyarakat 

global yangSselaluSmengalamiSperubahan. 

Tirtoni (2016) menyatakanSbahwaSanak Sekolah DasarSmemilikiSkarakteristik yangSsenang bermain, 

senang bekerjaSdalamSkelompok, senangSbergerakSdanSsenangSmelakukanSsesuatu secara langsung. Oleh 

karena ituSsebaiknyaSguruSmengembangkan pembelajaranmyang dimdalamnya terdapatmunsur 

permainanmsehingga siswa dapat berpindah atau bergerakSbelajarSdalamSkelompok 
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akanSmemberikanSkesempatanSkepadaSsiswaSuntuk terlibat langsung dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran.  

PendidikanSPancasila dan Kewarganegaraanmadalah pendidikanmyangmmengajarkan 

pentingnyamnilai-nilai hakmdan kewajibanmsuatu wargamnegara agar setiapmhalmyang dikerjakanSsesuai 

denganmtujuan dan cita-citambangsamdanStidak melencengmdari apamyang diharapkan. Rahayu (2017) 

menyatakan bahwa Pendidikan Pancasila danSKewarganegaraan merupakanSsalahmsatu matampelajaran 

wajibmdari Sekolah Dasarmhingga perguruanmtinggimyang mengajarkanmbagaimanammenjadi 

wargamNegaraSyang baikmdan menjunjungmtinggiSnilai-nilai PancasilaSyang merupakanSdasar Negara 

Indonesia. 

BerdasarkanShasilSprapenelitian dan data yang diperoleh dari wali kelas V UPTD SPF SDN 184 

Kabupaten Soppeng pada hari senin, 9 Januari 2023SditemukanSbahwa hasilSbelajar siswaSpada muatan 

Pendidikan PancasilaSdanSKewarganegaraanSrendah. AdapunSdataShasil belajarSsiswaSyang 

diperolehSpenelitiSpadaSmateriSPendidikanSPancasilaSdan Kewarganegaraan yang berjumlah 13 orang 

siswa, yang terdiri dari 7 laki-laki dan 6 perempuan, hanya 6SorangSsiswaSyangSmencapai 

StandarmKetuntasanmBelajarmMinimal (SKBM) yaitum75 denganmpersentase ketuntasan 46,15%, 

sedangkan 7 orangSsiswaSyangSbelumSmencapaiSStandarSKetuntasanSBelajarSMinimalS (SKBM) 

denganSpersentaseSketidakStuntasan 53,84%. 

DataStersebutSmenunjukkanSbahwaShasilSbelajarSsiswaSdi kelas V UPTD SPF SDN 184 

KabupatenSSoppengSbelum mencapai SKBM (StandarmKetuntasanmBelajarmMinimal) yang 

disebabkanmolehmdua aspek yaitumaspek guru dan aspekmsiswa. Adapunmaspek darimguru yaitu 1) 

gurumkurang mengaktifkanmkerjasama padamkelompok kecil, 2) guru kurang menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenangkan, 3) gurummendominasimkegiatanmpembelajaran, 4) guru 

kurangmmemberikanmkesempatanSkepada siswamdalam mengungkapkan pendapat dimkelas. 

AdapunSaspekmsiswa yaitu 1) siswamkurang bekerjasama dalammkelompok, 2) siswamkurang aktif 

dalammproses pembelajaran, 3) kurangnya perhatian siswa dalam proses pembelajaran, 4) siswa kurang 

menyampaikan pendapatSdi depanSkelas. 

DalamSprosesSpembelajaranSPendidikanSPancasila dan Kewarganegaraan diperlukan adanya 

keaktifan, supayamsiswa mampuSmengembangkanSpolaSpemikirannyaSsehinggaSdapatSberpikir 

kritismdan rasionalmsehingga hasilmbelajarnyampunSakanSberkembang kearahSyang lebihSbaik. Agar hasil 

belajar pada muatan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraa dapat meningkat, pendidik 

harusSmemberikanSupaya dalamSprosesSpembelajaran. Sebagai upaya untuk meningkatkan 

keaktifanSdanSmotivasiSsiswa kelas V padaSmuatan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

perluSditerapkan strategi, model, atau pendekatanSpembelajaranSyangStepatSgunaSmenyampaikan 

berbagaiSkonsepSdalamSpembelajaran yang memberikan kesempatanSbagi siswaSuntuk bertukar pendapat, 

bekerja sama dengan teman, dan berinteraksi denganSguru. Salah satu modelSpembelajaran yang 

dapatSditerapkan yaituSdenganSmenerapkan modelmpembelajaran kooperatifStipe twomstay two 

straymsiswa belajar memecahkanmmasalah bersamaSanggota kelompoknya, duamsiswamdari 

kelompokmtersebutSbertukarSinformasiSkepadaSkelompokSlain. 

Sari & Azmi (2018) menyatakan bahwa pembelajaranmkooperatifmtipe twomstay two stray 

merupakanmsalah satu pembelajaranSyang dimdalamnya dibentukSkelompok-kelompok heterogen 

yangmberanggotakanm4 orang ataumsering disebutSduamtinggal dua tamuSyangmmemberikan 

kesempatanmkepadamkelompokmuntuk membagikanmhasil dan informasiSdengan kelompokmlain. Lebih 

lanjut menurut Krismayana et al., (2020) menyatakan bahwammodel pembelajaranmtwo stay two 

straymmerupakan modelSpembelajaran yangmdilakukan denganmcaraSberkelompok supaya siswa 

mempunyai kemampuanSkerja sama dalam timSyang baik, saling membantuSmenyelesaikan masalah dan 

melatih bersosialisasi dengan baik. S 

Asrul (2019) mengemukakanSbahwa langkah-langkahSmodel pembelajaranmkooperatif tipe 

twomstaymtwo straySadalahSsebagaiSberikut: 

1) SiswaSbekerjasamaSdalamSkelompokSyangSberjumlah 4-5 orang.  

2) SetelahSselesaiSdiskusi, duaSsiswaSdariSsetiapSkelompokSakanSmeninggalkanSkelompoknya 

untukSbertamuSke kelompokSyangSlain. 

3) DuaSsiswaSyangStinggal dalam kelompok bertugas menjelaskan hasil diskusi/ kerja dan informasi 

kepada tamu dari kelompok lain 
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4) Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok semula dan melaporkan temuan mereka dari kelompok lain 

5) KelompokSmencocokkansdansmembahasshasilskerjasmereka.  

Kadiriandi & Ruyandi (2017) mengemukakansbahwaskelebihan model two stay two stray 

dapatmmembuat siswa menjadi lebihmberani, percaya diri danmkompak dalamsmengerjakanmtugas 

kelompok. Modelmpembelajaranmtwo stay two straymjuga dapat membantumuntukmmeningkatkan 

kemampuan berbicara siswa dansmeningkatkansminatsdan prestasisbelajar siswa. Sedangkan 

kekuranganmdari model twomstay two straymadalah waktumyang dibutuhkanmdalam proses pembelajaran 

relatif lama, seringkalisyangslebihsaktifsdalamspembelajaransadalahssiswa yang mempunyai kemampuan 

tinggi dan suasana kelas menjadi cenderung lebih gaduh. 

Hasil belajarsmerupakan sesuatu yang diperoleh siswasdalam bentuk kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik sebagai dampak dari kegiatan pembelajaran. Hasil belajar menurut  Abdullah & Riyanti (2018)  

yaitu hasilsbelajar merupakan perubahansyang terjadi setelah siswasmengalamisproses belajar yang 

menyangkut aspek pengetahuan, keterampilan dan perubahan perilaku. Hasil belajar dijadikan sebagai 

perbaikan untuk mengetahui proses pembelajaran apakah siswassudahsmampu menerima materisatausbelum.  

Rahayu (2017) menyatakansbahwamPendidikan Pancasila dan Kewarganegaraansmerupakan 

salahmsatu matampelajaran wajib dari Sekolah Dasarmhingga perguruanstinggi yangmmengajarkan 

bagaimanammenjadi wargamNegarasyang baikmdan menjunjungmtinggi nilai-nilaimPancasila yang 

merupakanmdasar NegaramIndonesia. PendidikanmPancasilasdan Kewarganegaraanspenting karena 

bertujuansmembina dansmengembangkan siswasagar menjadi wargasNegara yangsbaik disamping itu 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan mengajarkan untuk memahami dan bisa melaksanakanshak dan 

kewajibannyassecara jujur dan demokratis dalam kehidupannya sebagai warga negara yangsterdidik yang 

mana inismerupakan hal yang sangat mendasarkan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan yang mengajarkan tentang rasa, toleransi, dansbisassalingsmenghormatissatussamaslain. 

Kekayaansbudayasdi Indonesiasberbagaissukusbangsasyangsada, kekayaan itu beragam bentuknya, 

diantaranya ada bentuk bahasa daerah, rumahsadat, pakaian adat, dan keseniansdaerah, sertasupacarasadat. 

Semuasbudayastersebutsmenjadisciriskhasstiap-tiap. 

 

2. METODEsPENELITIAN 

 

2.1 JenissPenelitian 

Jenis penelitianmyang digunakanmdalam penelitian ini adalahmPenelitian TindakanmKelas (PTK). 

Menurut Rahman (2018) bahwampenelitian tindakmkelas (Classroom Action Research) 

merupakanmpenelitian yang dilakukanmoleh guru di kelas tempatmia mengajar denganmpenekanan 

padampenyempurnaanmatau peningkatanmproses danmpraktikmpembelajaran.  

2.2 SubjeksdansSettingsPenelitian 

Subjeksdalamspenelitiansinisadalahsgurus ( peneliti) dan siswa kelas V UPTD SPF SDN 184 

KabupatensSoppeng. Adapunsjumlahssiswasyangsdijadikanssubjek penelitian ini berjumlah 13 siswa 

yangmterdiri dari 7 laki-laki dan 6 perempuan. Penelitiansdilaksanakansdi kelas VsUPTDsSPFsSDN 

184sKabupatensSoppeng.  

 

2.3 ProsedursPenelitian 

 Penelitian ini merupakanspenelitianstindakanskelas dengan mengadaptasi model dari Kemmis dan 

Taggart (Arikunto et al., 2015) denganstambahanstahap Pra Tindakan yangsdilakukan untuk meningkatkan 

hasil belajarssiswa tentangskeragaman sosial budaya masyarakat Indonesia. 

 

2.4 Teknikspengumpulansdata 

Teknik pengumpulan data adalahscara yang digunakansoleh peneliti untuksmengumpulkan 

datasatauminformasi sertamfakta-faktaspendukung yang adasdi lapangan untuk keperluanspenelitian. 

Teknikmpengumpulan data tentu sangatmditentukan oleh metodologimpenelitian yangmdiambil atau 

dipilihsolehmpeneliti. Dalam tahapsini peneliti harussmenguasai teknik pengumpulansdataspenelitian 

agarsdata yang diperolehsmerupakansdata yang valid. Adapunsteknik pengumpulansdata dalam penelitian 



 

 

https://jurnal.unsulbar.ac.id/index.php/saintifik 

332 

Penerapan Model TSTS untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 184 (Abdul Hakim, dkk) 

 

kualitatifsyang digunakansdalam penelitian inisadalah observasi, tes, dansdokumentasi. Teknik dipilihsdengan 

alasansbahwa tekniksini mencakupsfokus penelitian pada proses pembelajaran danshasilsbelajar 

2.5 Tekniksanalisissdata 

Tekniksanalisis data yangsdigunakanspadaspenelitiansini yaitu tekniksanalisissdata kualitatif 

yangsmencakup tentangsanalisis prosessyaitu aktivitas gurusdan siswa selamasprosesspembelajaran 

berlangsungsserta analisis hasil belajar siswa dengansmenggunakan modelspembelajaran. Miles, Huberman 

& Saldana (2014) menyatakansbahwasmodel analisis datasyang digunakan tiga komponen analisissyaitu 

Kondensasisdata, Penyajiansdata, Penarikanskesimpulan 

 

2.6 IndikatorsKeberhasilan 

Indikator keberhasilansdalamspenelitian ini meliputi indikator keberhasilan proses dan 

indikatorskeberhasilanshasil. 

a. Indikatorskeberhasilansproses, penelitian ini dikatakan berhasilmjika semuaslangkahsmodel 

pembelajaranskooperatif tipestwo stay two straysterlaksana dengan kualifikasi baik (76%-100%).   

b. Indikatorskeberhasilanshasil, penelitiansdianggap berhasilmjika ≥ 76 % dari seluruhssiswa di kelas V 

UPTD SPF SDN 184sKabupatensSoppengsmencapaisStandarsKetuntasansBelajar Minimal (SKBM) 

yaitu 75syang telah ditetapkansoleh pihak sekolah. S 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 SiklussI  

 Refleksi padamsiklusmI bertujuansuntuk mengetahui tingkatskeberhasilansdarispembelajaran 

yangstelahsdilaksanakansyaitu dengan menerapkansmodel pembelajaranskooperatifstipe two stay two stray 

tentangskeragamanssosial budayasmasyarakat Indonesia. Berdasarkanshasil observasimyang telah 

diuraikanmpada hasilmobservasi prosesmpembelajaransaspek guru danmsiswa dapatmdilihat bahwamhasil 

yangmdiperoleh pada hasilsobservasi prosesmpembelajaran aspekmgurummencapai kategorimcukup (C) hasil 

observasisprosesspembelajaran aspek siswasmencapai kategoriscukup (C). Berdasarkan hasilstessevaluasi 

yang dijawab olehssiswa dapatsdilihat dari 13 siswasterdapat 9 siswasyang mencapaimnilai ≥75 SKBM 

sehinggamdikatakan tuntas, 4 siswa yangmbelum mencapai SKBM sehinggamdikatakan belummtuntas. 

Berdasarkan hal tersebutmmakamtelah mencapai kategoriskurang (K). 

 

3.2 SiklussII 

 Refleksispada siklus II bertujuansuntuk mengetahuistingkat keberhasilan darimpembelajaran 

yangmtelah dilaksanakanmyaitu denganmmenerapkan model pembelajaranmkooperatif tipemtwo stay 

twomstray tentang keragaman sosial budaya masyarakatsIndonesia. Berdasarkan hasilsobservasi yangstelah 

diuraikan padashasil observasisproses pembelajaransaspek guru dan siswa dapat dilihat 

bahwashasilsyangsdiperoleh pada hasilsobservasisproses pembelajaransaspek gurusmencapai kategori baik 

(B) hasilsobservasisproses pembelajaransaspek siswa mencapaiskategori baik (B). Berdasarkan hasil tes 

evaluasi yang dijawab oleh siswasdapat dilihat dari 13 siswasterdapat 11 siswa yang mencapai nilai ≥75 SKBM 

atau 84,61% denganskategori tuntas, 2 siswa yangsbelum mencapai SKBM atau 15,34% kategoristidakstuntas. 

 

3.3 SiklussIII 

 Refleksispada siklus III bertujuan untuksmengetahui tingkatskeberhasilan dari pembelajaran yang 

telah dilaksanakan yaitu dengan menerapkansmodel pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray 

tentangskeragaman sosialsbudaya masyarakat Indonesia. Berdasarkanshasil observasi yang telah 

diuraikanspada hasil observasisproses pembelajaransaspek gurusdan siswa dapat dilihatsbahwa hasil yang 

diperolehspada hasilsobservasi prosesspembelajaransaspek gurusmencapaiskategori baik (B) hasil 

observasisprosesspembelajaran aspekssiswa mencapaiskategori baik (B). Berdasarkanshasil tes 

evaluasisyangsdijawab olehssiswa dapat dilihat dari 13 siswasterdapat 12 siswa yangsmencapai nilai ≥75 
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SKBM atau 92,30% denganskategori tuntas, 1 siswa yangsbelum mencapaisSKBM atau 7,69% 

kategoristidakstuntas. 

 

3.4 Pembahasan 

 Berdasarkan hasilstes evaluasi akhirspada siklussI prosesspembelajaransdanshasil belajar siswa 

belumsmencapai hasil yangsdiinginkanssiswa yang memperoleh nilai ≥ 75 sebanyak 9 siswa atau (69,23%) 

denganskategoristuntas danssiswa yang memperoleh ≤ 75 sebanyak 4 siswa atau (30,76%) 

denganskategorisbelumstuntassatau belum berhasil apabila dikonfirmasisdengan nilai SKBM sekolah, yaitu 

siswasdinyatakanslulus apabilasmencapai 75% yangsmemperolehsnilai ≥ 75. 

 Siklus II hasilspelaksanaan penelitianstindakanskelas telah mengalamispeningkatan. Siswa 

yangsmemperolehsnilai ≥ 75 sebanyak 11 siswa atau (84,61%) denganskategoristuntas dan siswasyang 

memperoleh ≤ 75 sebanyak 2 siswa atau (15,34%) dengan kategori belum tuntas atau belum berhasil. 

Dengansdemikian, siswasdikatakan belumstuntas atau belum berhasil apabila dikonfirmasimdengan 

nilaimSKBM sekolah, yaitu siswamdinyatakan lulus apabila mencapai 75% yangmmemperolehmnilai ≥ 75. 

 Siklus III hasil pelaksanaanspenelitianstindakan kelas telahsmengalamisbanyakspeningkatan. 

Siswasyangsmemperolehsnilai ≥ 75 sebanyak 12 siswa atau (92,30%) denganskategori tuntassdan siswasyang 

memperoleh ≤ 75 sebanyak 1 siswasatau (7,69%) denganskategori belum tuntas atau belum berhasil. Dengan 

demikian, siswamdikatakan belum tuntas atau belummberhasilmapabila dikonfirmasimdengan nilai SKBM 

sekolah, yaitu siswamdinyatakan lulus apabilammencapai 75% yangmmemperoleh nilai ≥ 75. 

 Berdasarkan hasil siklus I, II, dan III yang diperoleh, hal ini sesuaimdengan hipotesismyang diuraikan 

olehmpeneliti telah terbukti bahwa darimkeseluruhan proses yangmdilaksanakan dimulai dari pra tindakan, 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi menunjukkan bahwa dengan menerapkan 

modelmpembelajaran kooperatif tipe twomstay twomstray ini dapatmmeningkatkan proses dan hasil 

belajarmsiswa pada materi tentangmkeragaman sosial budayammasyarakat Indonesia di kelas V UPTD SPF 

SDN 18 Kabupaten Soppeng. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Penerapan modelmpembelajaranmkooperatif tipestwo stay two stray 

dapatsmeningkatkansproses belajar siswa tentang keragaman sosial budaya masyarakat Indonesia 

kelas V UPTD SPF SDN 184 KabupatenmSoppeng. Penerapanmmodel pembelajaranmkooperatif 

tipemtwo stay two stray dapat meningkatkanmhasil belajarssiswa tentang keragaman 

sosialmbudayasmasyarakat Indonesia kelas V UPTD SPF SDN 184 Kabupaten Soppeng.. 
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